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MOTTO 

 

 ايَُّمَا رَجُلٍ تدََيَّهَ دَيْناً وَىوَُ مُجْمِعٌ أنَْ لََيوَُفِّيوَُ إيَِّاهُ لقَيَِ اللهَ سَارِقاً

“Dari Shuhaib bin Al-khair Radillahu anhu, dari Rasulullahu „alaihi wa sallam. 

Siapa saja yang berhutang lalu berniat tidak mau melunasinya, maka dia akan 

bertemu Allah (pada hari kiamat) dalam status sebagai pencuri.” 

 (HR. Ibnu Majah) 

 

                                

“Dan jika (orang berutang) itu dalam kesulitan, maka berilah tenggang 

waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 

menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 

(Al-Baqarah: 280) 

 

                                   

                                  

“(ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa mendapatkan (balasan) atas kebajikan 

yang telah dikerjakan dihadapkan kepadanya, (begitu juga balasan) atas kejahatan 

yang telah dia kerjakan. Dia berharap sekiranya ada jarak yang jauh antara dia 

dengan (hari) itu. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri (siksa-Nya). Allah 

Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya.”  

(Al-Baqarah: 30) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tetrtanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 

Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. DI bawah ini adalah daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

1 
 ا

Alif  
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Bā’ B Be ب 2

 Tā T Te ت 3

 ṡā Ṡ Es titik di atas ث 4

 Jīm  J Je ج 5

 Hā’ Ḥ Ha titik di bawah ح 6

 Khā’ Kh Ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 Żal Ż Zet titik di atas ذ 9

 Rā’ R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Sīn S Es س 12

 Syīn Sy Es dan ye ش 13

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص 14

 Dād Ḍ De titik di bawah ض 15

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط 16

  Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ 17

 Ayn ...،... Koma terbalik (di‘ ع 18
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atas) 

 Gayn G Ge غ 19

 Fā’ F Ef ف 20

 Qāf Q Qi ق 21

 Kāf K Ka ك 22

 Lām L El ل 23

 Mīm M Em م 24

 Nūn N En ن 25

 Waw W We و 26

 Hā’ H Ha ه 27

 Hamzah ...’... Apostrof ء 28

 Yā Y Ye ي 29

 

2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: المنىر Ditulis Al-munawwir 

 

3. Tā’ Marbutāh 

Transliterasi untuk Tā‟ Marbutāh ada dua macam, yaitu: 

a. Tā‟ Marbutāh hidup 

Tā‟ Marbutāh yang hidup atau mendapat ḥarakat fatḥāh, kasrah, atau  

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: نعمت الله Ditulis Niʻmatullāh 

 Ditulis Zakāt al-fiṭri زكاة الفطر 

b. Tā‟ Marbutāh mati 

Tā‟ Marbutāh yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh: هبت Ditulis Hibah 
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 Ditulis Jizyah جسيت 

4. Vokal  

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fatḥāh dilambangkan dengan a 

Contoh: ضرب Ditulis ḍaraba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

Contoh: فهم Ditulis Fahima 

3) Ḍammah  dilambangkan dengan u 

Contoh: كتة Ditulis Kutiba 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fatḥāh +Yā‟ mati ditulis ai 

Contoh: أيديهم Ditulis Aidīhim 

2) Fatḥāh + Wau mati ditulis au 

Contoh: تىراث Ditulis Taurāt 

c. Vokal panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

1) Fatḥāh+  alif, ditulis ā (dengan garis diatas) 

Contoh: جاهليت Ditulis Jāhiliyyah 

2) Fatḥāh+ alif maqṣūr ditulis ā (dengan garis diatas) 

Contoh: يسعى Ditulis Yasʻā 

3) Kasrah + yā mati ditulis ī (dengan garis diatas) 

Contoh: مجيد Ditulis Majid 

4) Ḍammah + wau mati ditulis ū (dengan garis diatas) 
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Contoh: فروض Ditulis furūḍ 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh: القران Ditulis Al-qur’ān 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam. 

Contoh: السنت Ditulis As-sunnah 

 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda appostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata saja. Bila hamzah 

itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata 

tersebut. 

Contoh: الماء Ditulis Al-Mā’ 

 Ditulis Ta’wil تأويل 

 Ditulis Amr أمر 

 

 

 

 

 


